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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effects of fermented kacang tujuh jurai (seven-branched peanut) leaf
(DKTJF) supplementation in drinking water on the performance of broiler chickens, and to determine
the most effective inclusion level. The leaves are known to contain various bioactive compounds,
including alkaloids, terpenoids, flavonoids, steroids, saponins, phenolic compounds, and pheromones.
The experiment was carried out over three months at the Nutrition and Feed Technology, Animal
Production, Quality Testing, and Analysis Laboratories of the Payakumbuh State Agricultural
Polytechnic. The materials used for preparing the treatment solution included 2 kg of fermented
kacang tujuh jurai, 1 liter of EM4, 1 liter of molasses, and water. The materials used for broiler
maintenance included day-old chicks (DOC), DKTIJF, corn, soybean meal, minerals, coconut oil, fish
meal, rice bran, and commercial feed. The equipment used for the treatment application included
cages divided into 20 units (0.5 m x 0.5 m). A completely randomized design (CRD) was used, consisting
of five treatment groups with four replications each, totaling 20 experimental units. Each unit
contained four day-old chicks (DOC), resulting in a total of 80 broiler chickens. The treatments included
DKTJF in the drinking water at 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, and 2% levels. Observed parameters included body
weight gain, feed intake, feed conversion ratio (FCR), water intake, and broiler performance index.
The results showed that DKTJF supplementation significantly (P<0.05) affected body weight gain and
water intake, but had no significant effect (P>0.05) on feed intake, FCR, or performance index. In
conclusion, supplementation of up to 2% DKTIJF in drinking water did not alter feed efficiency or overall
performance, but it improved growth and reduced water consumption. The optimal inclusion level
was identified at 1.5%.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi potensi daun kacang tujuh jurai hasil fermentasi (DKTJF)
sebagai alternatif alami pengganti antibiotic growth promoter (AGP) pada ayam broiler. .Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efek penambahan DKTJF pada air minum terhadap performa ayam broiler,
serta menentukan dosis pemberian yang paling optimal. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan di
Laboratorium Nutrisi dan Teknis Pakan, Produksi Ternak, Uji Mutu dan Analisis Politeknik Pertanian
Negeri Payakumbuh. Bahan yang digunakan dalam pembuatan bahan perlakuan adalah daun kacang
tujuh jurai 2 kg, EM4 1 liter, molases 1 liter, air. Bahan yang digunakan dalam pemeliharaan adalah
DOC broiler, DJKF, jagung, bungkil kedelai, mineral, minyak kelapa, tepung ikan, dedak, ransum
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komersil. Alat yang digunakan dalam aplikasi perlakuan adalah kandang yang dibagi 20 unit (0,5 m x
0,5 m). Daun kacang tujuh jurai diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti alkaloid,
terpenoid, flavonoid, steroid, saponin, fenol, dan feromon. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dosis (0%, 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%) serta empat
ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan, masing-masing terdiri dari empat ekor DOC, total 80
ekor. Parameter yang diamati meliputi pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, konversi pakan
(FCR), konsumsi air minum, dan indeks performa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi
DKTJF dalam air minum memberikan pengaruh yang signifikan (P<0,05) terhadap pertambahan bobot
badan dan konsumsi air minum, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum,
FCR, maupun indeks performa. Oleh karena itu pemberian DKTJF hingga dosis 2% tidak mempengaruhi
efisiensi konversi pakan dan performa secara keseluruhan, namun mampu meningkatkan
pertumbuhan dan mengurangi kebutuhan air minum. Tingkat pemberian terbaik diperoleh pada

konsentrasi 1,5% dalam air minum.

Kata kunci: Broiler, Daun kacang tujuh jurai, Fermentasi, Performa.

PENDAHULUAN

Peternakan ayam broiler memegang
peranan penting  dalam pemenuhan
kebutuhan protein hewani masyarakat
Indonesia maupun global. Broiler dikenal
sebagai sumber protein hewani vyang
ekonomis dan berkualitas tinggi karena

memiliki pertumbuhan yang cepat, konversi
pakan yang efisien, dan umur panen yang
relatif singkat. Permintaan terhadap daging
ayam yang terus meningkat menjadikan ayam
broiler sebagai komoditas unggulan dalam
industri peternakan modern. Manajemen
nutrisi, khususnya dalam pemberian ransum
dan aditif pakan, menjadi faktor kunci yang
harus  diperhatikan  guna  menunjang
produktivitas dan efisiensi usaha peternakan
ayam broiler.

Salah satu strategi yang telah lama
digunakan dalam meningkatkan performa
broiler adalah pemanfaatan antibiotic growth
promoter (AGP), yakni antibiotik sintetis yang
diberikan dalam dosis subterapeutik untuk
merangsang pertumbuhan, memperbaiki
efisiensi pakan, serta menjaga kesehatan
saluran pencernaan ayam (Oktafiyanti et al.,
2024; Hidayat et al., 2018). Meskipun terbukti
efektif dalam meningkatkan produktivitas,
penggunaan AGP telah  menimbulkan
kekhawatiran global terkait keamanan pangan
karena dapat meninggalkan residu antibiotik
dalam produk ternak dan memicu resistensi
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antimikroba. Pemerintah Indonesia
menanggapi isu ini dengan melarang
penggunaan AGP melalui Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 14 Tahun 2017.
Namun, hasil penelitian Supriyanto et al.,
(2019), vyang menemukan  residu
tetrasiklin pada daging ayam
menunjukkan bahwa pengawasan dan
pencarian alternatif yang lebih aman
masih sangat dibutuhkan.

Sebagai respons terhadap pelarangan
AGP, pendekatan baru yang lebih alami
dan berkelanjutan mulai dikembangkan,
salah satunya melalui penggunaan
fitobiotik. Fitobiotik adalah senyawa
bioaktif yang berasal dari tumbuhan dan
digunakan sebagai imbuhan pakan untuk
meningkatkan performa dan kesehatan
ternak. Sebagai  konsekuensi  dari
penerapan Permentan 14/2017, industri
perunggasan kini membutuhkan strategi
aditif pakan yang sebanding efektivitasnya
dengan AGP namun bebas residu. Salah
satu kandidat potensial datang dari
tanaman lokal kaya fitonutrien, adalah
daun kacang tujuh jurai (Phaseolus
lunatus, L). Daun ini diketahui
mengandung berbagai senyawa aktif
seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid,
saponin, steroid, dan fenolik (Krishnaveni
et al, 2014), yang memiliki sifat
antimikroba, antiinflamasi, antioksidan,
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dan analgesik. Flavonoid dan alkaloid dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme
patogen dalam saluran pencernaan ayam,
sementara  saponin  terbukti  mampu
memperbaiki struktur usus dan meningkatkan
penyerapan nutrisi (Saelan et al., 2019).
Dengan kandungan senyawa aktif tersebut,
daun kacang tujuh jurai berpotensi besar
menggantikan fungsi AGP secara alami.
Namun, untuk meningkatkan stabilitas,
bioavailabilitas, dan efektivitas senyawa aktif
di dalam daun kacang tujuh jurai, dilakukan
proses fermentasi menggunakan
mikroorganisme efektif seperti EM4 vyang
mengandung bakteri asam laktat dan ragi.

Fermentasi tidak hanya meningkatkan daya
tahan bahan, tetapi juga menguraikan molekul
kompleks menjadi senyawa sederhana yang
lebih mudah diserap dan dimanfaatkan oleh
tubuh ternak. Fermentasi juga berperan
dalam meningkatkan aktivitas biokimia
senyawa aktif tanpa merusak kandungan
nutrisi karena tidak melibatkan suhu tinggi
(Tahalele et al., 2018). Dengan demikian,
fitobiotik hasil fermentasi ini diyakini lebih
efisien dalam mendukung sistem pencernaan
ayam dan memperkuat sistem imun secara
alami.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas bahan alami
tersebut sebagai alternatif AGP, khususnya
dalam meningkatkan efisiensi ransum,
pertambahan bobot badan, dan kesehatan
broiler. Diharapkan hasil penelitian tidak
hanya memiliki kontribusi akademik, tetapi
juga dapat diterapkan dalam skala industri
sebagai solusi pakan fungsional yang aman,
efektif, dan berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan di
Laboratorium Nutrisi dan Teknis Pakan,
Laboratorium Produksi Ternak, Laboratorium
Uji Mutu dan Analisis Politeknik Pertanian
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Negeri Payakumbuh.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan  dalam
pembuatan bahan perlakuan adalah daun
kacang tujuh jurai 2 kg, EM4 1 liter,
molases 1 liter, air. Alat yang digunakan
adalah dirijen 20 liter, gelas ukur, ember,
timbangan, blender.

Bahan vyang digunakan dalam
pemeliharaan adalah DOC broiler, daun
kacang tujuh jurai fermentasi, jagung,
bungkil kedelai, mineral, minyak kelapa,
tepung ikan, dedak, ransumkomersil, air,
kapur, desinfektan, koran, sekam. Alat
yang digunakan dalam aplikasi perlakuan
adalah kandang yang dibagi 20 unit (0,5 m
x 0,5 m), wadah pakan, tabung minum,
gelas ukur, timbangan pakan, timbangan
digital kapasitas 10 kg, ember, colokan,
bola lampu, fitting lampu, plastik bening,
kabel, waring, klep tembak dan tali.

Rancangan Penelitian

Studi ini menerapkan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan menggunakan lima
perlakuan dan empat ulangan dengan
jumlah unit sebanyak dua puluh unit.
Setiap unit berisikan broiler berjumlah
empat ekor.

Dosis penambahan daun kacang tujuh
jurai fermentasi (DKTJF) adalah untuk A
0% (kontrol/tanpa perlakuan), 0,5% untuk
perlakuan B, 1% untuk perlakuan C, 1,5%
untuk perlakuan D, dan 2% untuk
perlakuan E. Untuk menentukan apakah
ada pengaruh di antara perlakuan, data
yang diperoleh dievaluasi melalui analisis
sidik ragam dan uji DNMRT.

Variabelyang diamati adalah konsumsi
ransum, pertambahan berat badan,
konversi ransum, konsumsi air minum dan
indeks performa. Indeks performa (IP)
diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
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IP = (100 — Persentase Deplesi) x Rata — rata bobot panen (kg)

x100%

FCR x Umur Panen

Proses Pembuatan Daun Kacang Tujuh Jurai
Fermentasi (DKTJF)

Proses fermentasi dimulai dengan
menyiapkan dua kilogram daun kacang tujuh
jurai segar. Daun terlebih dahulu dicuci
menggunakan air bersih untuk menghilangkan
kotoran dan kontaminan yang menempel.
Setelah bersih, daun digiling menggunakan
blender hingga halus agar mempercepat
proses fermentasi. Selanjutnya, daun yang
telah diblender dimasukkan ke dalam jerigen
berkapasitas 20 liter. Kemudian ditambahkan
1 liter molases sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme, dan 1 liter larutan EM4 yang
mengandung mikroorganisme efektif, seperti
bakteri asam laktat dan ragi. Setelah itu, air
bersih ditambahkan hingga total volume
larutan mencapai 20 liter. Seluruh campuran

diaduk hingga homogen. Fermentasi
dilakukan selama 14 hari dalam kondisi
tertutup. Selama proses ini, aktivitas
mikroorganisme akan menghasilkan gas.
Oleh karenaitu, tutup jerigen perlu dibuka
setiap hari untuk mengeluarkan gas
(degassing), kemudian ditutup kembali
agar kondisi an aerob tetap terjaga.

Setelah fermentasi selesai dan tidak
ada lagi pembentukan gas, campuran
disaring untuk memisahkan ampas dan
cairan fermentasi. Cairan hasil fermentasi
kemudian dimasukkan ke dalam botol
plastik bersih, ditutup rapat, dan disimpan
di tempat yang sejuk untuk menjaga
kestabilan dan kualitas produk (Haroen
dan Budiansyah 2018). Gambar 1
menunjukkan proses pembuatan daun
kacang tujuh jurai fermentasi.

Daun kacang
ps;g;:jg;‘iin Pencucian daun tujuh jurai
(d K —> kacang tujuh —> diblender dan

aun kacang
: 2 ; jurai dmasukkan ke
tujuh jurai) ierigen
|
W
Tambahkan 1 Penambahan air
liter molases > sehingga volume }—> Ag;rl;hlnegr?a
dan 1 liter Em4 20 liter °g
]
W
F:;Tgﬁ:atazs' Pengdeét:‘zraann gas Hasil fermentasi
minggu dalam }—>| membuka tutup }—> d?ﬁz#afr‘l?g
keadaan an- jerigen secara dllsal!in
aerob berkala 9

Gambar 1. Alur pembuatan daun kacang tujuh jurai fermentasi

Pengaplikasian Daun Kacang Tujuh Jurai
Fermentasi

Setelah  pembuatan  DKTJF  selesai
dilakukan, kegiatan pemeliharaan broiler
dilakukan selama lima minggu. Broiler

sebanyak 80 ekor dipelihara dalam penelitian
ini mulai dari usia satu hari (DOC) hingga
dipanen pada usia lima minggu. Perlakuan
berupa penambahan DKTJF diberikan melalui
air minum, dimulai pada minggu kedua hingga
minggu kelima pemeliharaan.Pada minggu
pertama, broiler diberikan ransum komersial
dengan kandungan protein sebesar 21-22%
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dan energi metabolisme (EM) sebesar
3000 Kkal/kg. Memasuki minggu kedua,
ransum komersial mulai dicampur dengan
ransum basal. Pada minggu ketiga dan
keempat dan kelima broiler sepenuhnya
diberikan ransum basal. Ransum basal
yang digunakan memiliki kandungan
energi metabolisme sebesar 3000 Kkal/kg
dan kadar protein 22%. Formulasi dan
kandungan nutrisi dari ransum basal
ditampilkan pada Tabel 1, sedangkan
kandungan fitokimia dari daun kacang
tujuh jurai ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Formulasi dan kandungan nutrisi ransum basal

No Bahan Pakan Formulasi

1 Bungkil kedelai (%) 25

2 Bungkil sawit (%) 2

3 Jagung (%) 55

4 Tepung ikan (%) 10

5 Minyak kelapa (%) 2,75

6 Mineral (%) 0,25

7 Dedak (%) 5
Jumlah 100
Kandungan Nutrisi

PK (%) 21,92

SK (%) 5,57

Lemak (%) 2,49

Ca (%) 0,56

P (%) 0,48

Energi metabolisme (Kkal) 3099,8

Keterangan: Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Uji Mutu dan Analisa PPNP (2025).

Tabel 2. Kandungan fitokimia daun kacang tujuh jurai.

Kandungan Sebelum fermentasi Setelah fermentasi
Flavonoid (ppm) 170,43 110,42
Total Fenol (ppm) 603,94 943,21
Aktivitas antioksidan (inhibisi 28,35 34,06
10.000 ppm) %
Saponin Positif Positif (berkurang)
Alkaloid Positif Positif
Keterangan: Hasil analisis Laboratorium Uji Mutu dan Analisis PPNP (2025).
HASIL DAN PEMBAHASAN dosis awal, sebelum  mengalami

Hasil penelitian penambahan DKTJF dalam
air minum terhadap rataan konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan (PBB), dan
konversi ransum (FCR), konsumsi air minum
dan indeks performa semua perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Konsumsi Ransum

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
konsumsi ransum broiler selama periode
pemeliharaan berkisar antara 2,605 kg/ekor
hingga 2,844 kg/ekor. Analisis  statistik
membuktikan penambahan DKTJF dalam air
minum tidak menghasilkan dampak yang
signifikan  (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum. Meskipun demikian, terdapat
kecenderungan peningkatan konsumsi seiring
penambahan dosis DKTJF, terutama pada
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penurunan pada dosis tertinggi (2%).

Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan
beberapa sisi. Pertama, pemberian DKTJF
melalui air minum mungkin secara
langsung memengaruhi pusat pengatur
nafsu makan, karena senyawa bioaktif
seperti flavonoid dan tanin yang
terkandung di dalamnya berinteraksi
terlebih dahulu dalam sistem pencernaan
sebelum berdampak pada perilaku
konsumsi. Selain itu, adanya adaptasi
fisiologis broiler terhadap bahan aktif
alami juga menjadi faktor penting tubuh
ayam cenderung menjaga keseimbangan
konsumsi ransum selama tidak terjadi
gangguan vyang ekstrem pada sistem
metabolisme atau organ pencernaan.
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Tabel 3. Rataan konsumsi ransum, PBB, FCR, konsumsi air minum dan indeks performa broiler

Perlakuan Parameter
Konsumsi FCR PBB (kg) Indeks performa Konsumesi air
ransum(kg) minum (L)

A 2,605+ 0,19 1,960 + 0,07 1,331 £ 0,06° 209,510+ 17,34 5,820 + 0,01°
B 2,758 £ 0,16 1,983 +0,12 1,393+ 0,08% 196,183 + 41,29 5,795 + 0,01°
C 2,810+ 0,13 1,910+ 0,16 1,473 + 0,05° 228,020 £ 25,58 5,803 £ 0,01°
D 2,844 + 0,09 1,917+ 0,10 1,486 + 0,07° 200,677 £ 44,88 5,795 + 0,02°
E 2,683 +0,11 1,987 £ 0,06 1,350 £ 0,04° 150,795 + 70,88 5,755 + 0,02°

Keterangan: Pada kolom yang sama, superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Perlakuan dosis tinggi (2%), justru terjadi
penurunan konsumsi. Penurunan ini
kemungkinan disebabkan oleh kandungan
tanin yang tinggi pada daun kacang tujuh jurai,
yang dikenal memiliki rasa pahit atau sepat.
Tanin dapat menurunkan palatabilitas dan
mengikat protein dalam saluran pencernaan,
sehingga mengurangi ketersediaan nutrient
(Mide, 2013). Akibatnya selera makan ayam
dapat terganggu, terutama bila konsentrasi
senyawa tersebut cukup tinggi.

Meskipun hasilnya tidak signifikan secara
statistik, nilai konsumsi ransum vyang
dihasilkan secara umum tetap berada dalam
konsumsi normal dan dapat dibandingkan
dengan beberapa penelitian lain. Konsumsi
yang dihasilkan melebihi konsumsi dari
Setyawan et al, (2019), yaitu dengan
konsumsi ransum 2,283 kg/ekor hingga 2,431
kg/ekor dengan penambahan air perasan
jeruk nipis. Hal ini mengindikasikan bahwa
DKTJF tidak menyebabkan penurunan nafsu
makan secara ekstrem. Sebaliknya, dengan
Mohamad et al. (2023), yang mengaplikasikan
jamu ternak fermentasi EM4 (2,472-2,532
kg/ekor), konsumsi ransum dalam penelitian
ini tergolong hampir sama. Ini
memperlihatkan bahwa DKTJF dalam air
minum memiliki efektivitas yang relatif
sebanding dengan herbal fermentasi lain
dalam menjaga konsumsi ransum.

Namun demikian, konsumsi ransum yang
dihasilkan lebih kecil dibandingkan temuan
Balgis et al. (2022), menemukan konsumsi

sebesar 3,045-3,262 kg/ekor selama lima
minggu. Perbedaan ini dapat dipengaruhi
oleh komposisi pakan dasar, sistem
pemeliharaan, suhu lingkungan, serta
kadar air dalam pakan, yang kesemuanya
berkontribusi terhadap selera makan dan
asupan nutrien. Lingkungan pemeliharaan
dengan suhu dan kelembapan yang lebih
tinggi, misalnya, dapat menurunkan
konsumsi karena stres panas.

Penelitian lain yang menggunakan
kombinasi daun herbal juga menunjukkan
hasil yang bervariasi. Huzein et al. (2024)
melaporkan konsumsi ransum sebesar
2,905 + 89,63 kg/ekor hingga 3,115,30 +
201,67 g/ekor dengan penambahan daun
afrika dan jahe fermentasi dalam ransum.
Nilai ini sedikit lebih tinggi dari konsumsi
ransum dalam penelitian ini, yang dapat
menunjukkan bahwa kombinasi fitobiotik
dalam bentuk padat (langsung dalam
pakan) memiliki pengaruh yang lebih kuat
terhadap nafsu makan dibanding
pemberian larutan dalam air minum.

Sementara itu, Fati et al. (2022) juga
melaporkan konsumsi pakan sebesar
2,653,73-3,087,07 g/ekor dengan
penambahan tepung daun afrika dan daun
miana. Nilai ini relatif serupa dan
menunjukkan  bahwa daun herbal
memiliki potensi untuk menjaga atau
meningkatkan konsumsi, tergantung pada
cara pemberian dan formulasi. Adapun
penelitian Mustika et al. (2022), yang
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menggunakan campuran jamu herbal (jahe,
temulawak, kunyit) dalam air minum,
melaporkan konsumsi sebesar 2,570,3-
2,895,3 g/ekor. Hasil ini mendekati kisaran
yang diperoleh dalam penelitian ini dan
menguatkan temuan bahwa pemberian herbal
melalui air minum umumnya tidak
menurunkan konsumsi ransum secara drastis,
meskipun tidak selalu menunjukkan efek
peningkatan yang signifikan.

Secara keseluruhan, hasil ini
memperlihatkan bahwa penambahan DKTJF
cenderung aman dan tidak mengganggu
konsumsi pakan broiler. Meskipun tidak
berpengaruh nyata (P>0,05), kecenderungan
peningkatan konsumsi pada dosis tertentu
menunjukkan adanya potensi manfaat
fisiologis, khususnya dari senyawa flavonoid
yang memiliki efek antibakteri dan
antiinflamasi dalam saluran pencernaan.
Namun demikian, untuk memperoleh efek
signifikan, diperlukan optimalisasi dosis dan
metode pemberian yang lebih tepat, serta
perlu dilakukan studi lanjutan dengan
meningkatkan jumlah subjek dan lama
pemberian perlakuan.

Konversi Ransum/ Feed Conversion Ratio (FCR)

Nilai konversi ransum (Feed Conversion
Ratio/FCR) yang dihasilkan berada pada angka
1,910 £ 0,16 hingga 1,987 + 0,06. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penambahan DKTJF
(daun kacang tujuh jurai fermentasi) dalam air
minum tidak berdampak signifikan (P>0,05)
terhadap FCR. Secara biologis, rendahnya nilai
FCR mencerminkan tingkat efisiensi pakan
yang tinggi, mengindikasikan bahwa jumlah
pakan yang diperlukan untuk menghasilkan
satu kilogram berat broiler lebih rendah.
Dalam konteks ini, nilai FCR yang dihasilkan
tergolong masih tinggi, yang menunjukkan
bahwa efisiensi pemanfaatan ransum belum
optimal.

Salah satu penyebab tidak berbedanya FCR
secara signifikan diduga karena adanya
keseimbangan yang tidak proporsional antara
tingkat konsumsi ransum dan pertambahan
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bobot badan (PBB). Konsumsi ransum
relatif tinggi, namun tidak diiringi dengan
peningkatan bobot badan yang sepadan,
sehingga berdampak pada meningkatnya
FCR. Sesuai dengan temuan Prastio et al.,
(2022), peningkatan konsumsi ransum
yang tidak diiringi oleh peningkatan bobot
badan yang sesuai akan menyebabkan
FCR memburuk.

Penambahan DKTIJF tidak berdampak
signifikan (P>0,05) pada FCR. Salah satu
kemungkinan yang sebelumnya
dipertimbangkan adalah adanya rasa
pahit dari daun kacang tujuh jurai akibat
kandungan saponin Khairani & Sari (2022),
yang berpotensi menurunkan konsumsi
ransum dan memengarubhi efisiensi pakan.
Namun, data menunjukkan bahwa
konsumsi ransum tidak berbeda nyata
antar perlakuan, sehingga rasa pabhit
akibat  saponin  tampaknya @ tidak
berpengaruh besar dalam konteks ini. Hal
ini  dapat disebabkan oleh proses
fermentasi dengan EM4 yang
kemungkinan telah menurunkan kadar
saponin atau mengubah struktur kimianya
menjadi bentuk yang kurang pahit atau
tidak aktif sehingga tidak memengaruhi
palatabilitas. Oleh karena itu, tingginya
FCR lebih mungkin disebabkan oleh faktor

lain seperti penyerapan nutrisi yang
kurang efisien akibat masih adanya
senyawa antinutrisi  yang  belum

terdegradasi sempurna, atau adanya
produk samping hasil fermentasi yang
justru menghambat metabolisme dan
pertumbuhan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun konsumsi tinggi, bobot
badan tidak meningkat secara optimal,
sehingga efisiensi ransum tetap rendah.
Sebagai perbandingan, nilai FCR pada
penelitian ini melebihi nilai FCR dari
beberapa hasil penelitian lain yang
menggunakan feed additive berbeda.
Rahayu (2024), melaporkan FCR berkisar
1,61 hingga 1,72 pengaplikasian tepung
daun katuk ke dalam pakan, juga
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menunjukkan FCR lebih efisien, yakni antara
1,68 + 0,04 hingga 1,83 + 0,09 ketika broiler
diberi air minum vyang ditambahkan
fermentasi jahe dan daun Afrika. Demikian
pula, pemberian fitobiotik dari bawang putih
terfermentasi dalam penelitian Siswantoro et
al. (2021), menghasilkan FCR yang lebih
rendah, yaitu antara 1,69 hingga 1,73, (Fadila
et al, 2024), juga mencatat FCR sebesar 1,66 +
0,103 hingga 1,82 + 0,132 melalui
penambahan eco enzyme dalam air minum.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh jenis
bahan aktif dalam feed additive, bentuk
sediaannya (tepung, ekstrak, fermentasi),
serta cara pemberiannya (melalui pakan atau
air minum). Beberapa bahan seperti daun
katuk dan bawang putih terbukti mengandung
senyawa bioaktif yang lebih cepat diserap dan
digunakan dalam metabolisme tubuh ayam.
Sebaliknya, DKTJF mungkin mengandung
senyawa bioaktif dalam bentuk kompleks yang
memerlukan  proses pencernaan lebih
panjang, atau tidak sepenuhnya diserap oleh
tubuh ayam. Selain itu, proses fermentasi yang
digunakan dalam penelitian ini kemungkinan
belum cukup optimal dalam meningkatkan
ketersediaan hayati senyawa fungsionalnya.
Faktor manajemen juga turut
mempengaruhi FCR, seperti mutu nutrisi
ransum dasar, densitas kandang, suhu dan
kelembaban lingkungan. Menurut Maksudi et
al. (2018), konversi pakan broiler usia 5
minggu berkisar antara 1,68 hingga 2,36 saat
diberi campuran fitobiotik dari kunyit, jahe
merah, dan temu ireng. Rentang nilai ini
menunjukkan bahwa efisiensi pakan sangat
dipengaruhi oleh komposisi bahan tambahan,
lingkungan, dan kondisi fisiologis ayam.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
meskipun DKTJF tidak menunjukkan dampak
yang signifikan terhadap FCR, hal ini tidak
serta-merta menandakan tidak adanya
potensi dari bahan tersebut. Sebaliknya,
diperlukan kajian lebih lanjut terkait optimasi
proses fermentasi, dosis pemberian, serta
identifikasi senyawa aktif dan efek antinutrisi
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untuk meningkatkan efisiensi
penggunaannya sebagai feed additive.

Pertambahan Bobot Badan

Temuan penelitian mengemukakan
bahwa pertambahan bobot badan (PBB)
broiler berada dalam kisaran 1,331
kg/ekor hingga 1,486 kg/ekor. Analisis
statistik mengungkapkan bahwa
penambahan daun kacang tujuh jurai
fermentasi memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan PBB
broiler  (P<0,05). Perlakuan tanpa
penambahan (kontrol/0%) tidak berbeda
signifikan, demikian pula pada
penambahan 0,5% dan 2% vyang
menunjukkan hasil yang tidak berbeda
signifikan  (P>0,05). Sementara itu,
perlakuan dengan penambahan 1% dan
1,5% juga tidak berbeda signifikan, namun
secara deskriptif menunjukkan tren
peningkatan PBB, dengan nilai tertinggi
dicapai pada dosis 1,5%.

Peningkatan PBB yang optimal pada
dosis 1,5% menunjukkan bahwa pada
konsentrasi ini, senyawa bioaktif dalam
daun kacang tujuh jurai fermentasi
bekerja secara sinergis untuk mendukung
performa pertumbuhan broiler. Hal ini
mengindikasikan bahwa pada level
tersebut, kandungan senyawa seperti
saponin, flavonoid, dan tannin masih
berada pada batas aman dan memberikan
efek positif terhadap kesehatan saluran
pencernaan, efisiensi metabolisme, serta
daya serap nutrien.

Namun demikian, peningkatan dosis
hingga 2%  justru menyebabkan
penurunan PBB. Penurunan ini diduga
disebabkan oleh tingginya kandungan
senyawa antinutrisi, terutama tannin.
Tannin dikenal memiliki kemampuan
mengikat protein dan mineral, sehingga
mengurangi ketersediaan nutrisi penting
bagi tubuh ayam. Selain itu, kadar tannin
yang tinggi juga berpotensi merusak
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mukosa  usus
mengganggu  proses
penyerapan nutrisi. Fenomena ini juga
ditemukan Nisa et al, (2024), vyang
mengutarakan bahwa peningkatan kadar
tanin dari ekstrak temulawak berdampak
negatif terhadap kesehatan usus dan
menyebabkan penurunan bobot badan ayam.

Saponin, sebagai salah satu senyawa
fitokimia dominan, juga memiliki pengaruh
terhadap struktur sel mukosa usus. Menurut
Santoso, (2018), saponin diketahui
memperbesar permeabilitas membran sel
epitel usus, sehingga proses penyerapan
nutrient secara aktif menjadi terganggu.
Karena itu, unggas, yang termasuk hewan

halus, yang selanjutnya

pencernaan  dan

monogastrik, cenderung lebih  sensitif
terhadap saponin dibandingkan hewan
ruminansia.

Secara umum, peningkatan PBB broiler
pada perlakuan dengan daun kacang tujuh
jurai fermentasi didorong oleh aktivitas
senyawa fitokimia yang bekerja sebagai agen
antibakteri dan antimikroba. Kombinasi
saponin, flavonoid, dan tannin pada dosis yang
tepat dapat menekan populasi bakteri
patogen dalam saluran pencernaan (Choi &
Kim, 2020), sehingga menciptakan lingkungan
usus yang lebih sehat dan kondusif untuk
penyerapan nutrien. Choi & Kim (2020) juga
menekankan bahwa senyawa ini, apabila
digunakan dalam dosis yang tepat, dapat
meningkatkan performa pertumbuhan dan
efisiensi pencernaan ayam.

Dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, nilai PBB dalam studi ini
menunjukkan kecenderungan lebih tinggi.

Hasil penelitian Fati et al. (2020), melaporkan
rata-rata PBB antara 1,261 kg/ekor hingga
1,328 kg/ekor melalui penambahan ekstrak
daun miana dalam air minum. Temuan dari
Fajri et al. (2022), juga menunjukkan
peningkatan PBB broiler melalui penambahan
daun mint fermentasi sebesar 1470,80 £ 0,144
g/ekor hingga 1608,25 * 0,138 g/ekor.
Penambahan eco enzyme berbasis bawang
dayak pada air minum, menurut Fadila et al.,
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(2024), menghasilkan berat badan
berkisar antara 1326,89 * 59,12 g/ekor
hingga 1490,89 + 95,09 g/ekor. Hal ini
menunjukkan bahwa daun kacang tujuh
jurai fermentasi memiliki potensi sebagai
alternatif feed additive alami yang efektif
untuk mendukung pertumbuhan broiler.
Menurut Damara et al. (2021), PBB
broiler sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor  seperti lingkungan, kondisi
pemeliharaan, serta jumlah dan kualitas
ransum yang dikonsumsi. Ketersediaan
nutrien yang memadai dan penyerapan
yang optimal menjadi kunci dalam
pencapaian pertumbuhan yang maksimal.
Dalam hal ini, pemberian daun kacang
tujuh jurai fermentasi mampu
berkontribusi melalui peningkatan
efisiensi pencernaan dan perlindungan
terhadap gangguan mikroba usus.
Penambahan daun kacang tujuh jurai
fermentasi dalam air minum terbukti
secara nyata meningkatkan pertambahan
bobot badan ayam broiler, khususnya
pada dosis 1,5%. Namun, penggunaan
pada dosis lebih tinggi (2%), tidak
direkomendasikan, mengingat potensi
efek samping dari senyawa antinutrisi
seperti tannin yang dapat menghambat
performa pertumbuhan broiler secara
fisiologis. Selain perlakuan yang diberikan,
pertambahan bobot badan broiler juga
sangat dipengaruhi oleh banyak aspek
lain, mulai dari lingkungan pemeliharaan
juga jumlah serta kualitas ransum yang
dikonsumesi. Ketersediaan dan
keseimbangan nutrien dalam ransum
menjadi faktor kunci dalam mendukung
proses pertumbuhan yang optimal.

Indeks Performa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai indeks performa (IP) broiler yang
diberi tambahan daun kacang tujuh jurai
fermentasi dalam air minum berada
dalam rentang 150,79 hingga 228,02.
Secara statistik, penambahan tersebut
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tidak berdampak nyata (P>0,05) pada nilai IP
broiler. Meskipun tidak signifikan secara
statistik, kisaran nilai IP yang diperoleh masih
relevan untuk dibandingkan dengan hasil
penelitian sebelumnya.

Sebagai pembanding, temuan oleh Rofi et
al. (2017), mengemukakan bahwa
suplementasi probiotik Lactobacillus
fermentum melalui air minum menghasilkan
indeks performa broiler dalam kisaran 136,1
hingga 229,5. Ini menunjukkan bahwa hasil IP
dalam penelitian saat ini relatif sebanding
dengan penggunaan probiotik alami. Namun,
jika dibandingkan dengan penelitian oleh Amir
et al. (2022), bahwa kombinasi antara jahe
merah serta gula aren dalam ransum
menghasilkan IP sebesar 277-342, maka nilai
IP dalam penelitian ini tergolong lebih rendah.

Berdasarkan standar klasifikasi indeks
performa broiler, yaitu: > 400 (sangat baik),
350-400 (baik), 300-350 (cukup baik), dan <
300 (kurang baik), maka hasil IP yang
diperoleh dalam penelitian ini termasuk dalam
kategori kurang baik. Rendahnya nilai IP ini
ditentukan oleh interaksi beberapa faktor,
yaitu konversi pakan (FCR), laju kematian
ayam, bobot panen, dan umur panen.
Keempat parameter ini secara kolektif
menentukan keberhasilan produksi broiler
dalam satu periode pemeliharaan. Hal ini
diperjelas oleh ungkapan Fitro et al. (2015),
yang menyebutkan bahwa indeks performa
merupakan parameter komprehensif yang
mencakup efisiensi pakan, bobot badan rata-
rata, mortalitas, dan umur panen.

Meskipun penambahan DKTJF tidak
berdampak signifikan pada IP, masih terdapat
indikasi positif bahwa penggunaan daun
tersebut hingga dosis 1,5% dalam air minum
tidak menurunkan performa ayam, bahkan
cenderung mendukungnya. Namun, pada
konsentrasi yang lebih tinggi, vyaitu 2%,
performa broiler justru menurun. Hal ini
diduga akibat tingginya kandungan tanin pada
dosis tersebut, yang dapat mengganggu
proses pencernaan protein dan pada akhirnya
menghambat pertumbuhan ayam. Temuan ini
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sesuai dengan laporan (Pasaribu, 2019),
mengemukakan substansi tanin yang
tinggi dalam pakan dapat mengurangi
kecernaan nutrisi dan memberikan efek
buruk terhadap kinerja unggas.

Dengan demikian, meskipun tidak
signifikan secara statistik, hasil penelitian
ini tetap memberikan informasi penting
bahwa pemanfaatan daun kacang tujuh
jurai fermentasi perlu dibatasi pada dosis
tertentu agar tidak menimbulkan efek
negatif terhadap performa produksi
broiler.

Konsumsi Air Minum

Selama masa pemeliharaan, konsumsi
air minum broiler berkisar antara 5,755
liter/ekor hingga 5,820 liter/ekor.
Penambahan daun kacang tujuh jurai
fermentasi ke dalam air minum secara
signifikan (P<0,05) memengaruhi tingkat
konsumsi air minum broiler, hal ini
berdasarkan hasil analisis statistik. Uji
lanjut (post hoc) mengungkapkan bahwa
semakin tinggi dosis DKTJF, maka semakin
menurun konsumsi air minum oleh
broiler. Penurunan kemungkinan
disebabkan oleh kandungan tanin dalam
daun tersebut yang bersifat astringen
(menimbulkan rasa sepat atau pahit),
sehingga menurunkan palatabilitas air
minum. Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Rosyidah & Ismawati, 2016), vyang
menjelaskan bahwa senyawa tanin dapat
menimbulkan rasa sepat yang tidak
disukai oleh ternak.

Berbanding dengan temuan penelitian
Kusumah et al. (2017), mengemukakan
bahwa penambahan teh kombucha
hingga level 40% melalui air minum
menghasilkan konsumsi air minum antara
4,861 — 6,119 liter/ekor, maka konsumsi
air dalam penelitian ini berada dalam
rentang yang cukup tinggi. Demikian pula,
dibandingkan dengan hasil studi oleh
Yanesti et al., (2024), yang menunjukkan
bahwa penambahan ekstrak kulit manggis
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menghasilkan konsumsi air sebesar 4,629 —
5,556 liter/ekor selama 35 hari pemeliharaan,
maka konsumsi air dalam penelitian ini juga
relatif lebih tinggi, terutama pada dosis
rendah daun kacang tujuh jurai fermentasi.
Konsumsi air minum yang didapat relatif sama
dengan temuan dari (Fadila et al, 2024),
mengemukakan bahwa rata-rata konsumsi air
minum broiler yang diberi eco enzyme
berbasis bawang dayak didapat pada angka
5,031 hingga 6,044 liter/ ekor.

Tingkat konsumsi air minum pada broiler
tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan
bahan aditif dalam air, tetapi juga oleh faktor
lingkungan, khususnya suhu. Suhu lingkungan
yang tinggi mendorong ayam untuk minum
lebih banyak guna menjaga keseimbangan
suhu tubuhnya. Sebaliknya, pada suhu yang
lebih rendah, konsumsi air cenderung
menurun. Temuan ini konsisten dengan
laporan Hasiib et al., (2015), yang menyatakan
bahwa kenaikan suhu lingkungan akan
meningkatkan konsumsi air minum pada
broiler karena kebutuhan untuk
mempertahankan termoregulasi tubuh.

Penambahan daun kacang tujuh jurai
fermentasi berpotensi menurunkan konsumsi
air minum, faktor dosis dan kondisi lingkungan
seperti suhu juga memiliki peran penting
dalam memengaruhi tingkat konsumsi
tersebut. Karenanya, pemilihan dosis yang
sesuai diperlukan agar terhindar dari
penurunan palatabilitas  yang dapat
memengaruhi keseimbangan cairan tubuh dan
performa produksi ayam broiler

KESIMPULAN

Penambahan daun kacang tujuh jurai
fermentasi dalam air minum berdampak nyata
(P<0,05) atas konsumsi air minum dan PBB
broiler, akan tetapi tidak memberikan dampak
nyata (P>0,05) atas konsumsi ransum,
konversi pakan (FCR), dan indeks performa
(IP). Dosis terbaik adalah 1,5%, karena mampu
memberikan hasil yang paling optimal dalam
peningkatan konsumsi ransum  juga
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pertambahan bobot badan broiler tanpa
menurunkan performa secara signifikan.
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